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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of social competence and motivation on teacher
performance modered by culture organizational moderation . In this study population on Teacher
SD in the UPT Dindikbud Doro Regency Pekalongan as many 219 people. Size samples as many
142 people with used the random sampling proportional technique. Further, data collected was
analyzed using regression equation by deployed SPSS (Statistical Package for Social Science)
software. Results of the study as followssocial competence has positive and significant effect on
teacher performance, motivation has do not significant effect on teacher performance,
organizational culture has positive and significant effect on teacher performance, organizational
culture not moderation social competence effect on teacher performance and organizational
culture not moderation motivation effect on taecher performance.

Keywords: social Competence,Motivation, Teacher Performance And Organizational Culture.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang pengaruh kompetensi sosial dan
motivasi terhadap kinerja guru di moderasi budaya organisasional. Populasi dalam penelitian ini
adalah guru SD di UPT Dindikbud Doro Kabupaten Pekalongan sebanyak 219. Jumlah sampel
sebanyak 142 orang dengan menggunakan teknik proporsional random sampling. Instrumen
penelitian adalah kuesioner. Data yang terkumpul selanjutnya diolah menggunakan teknik analisis
regresi linear dengan bantuan perangkat lunak SPSS (Statistical Package for Social Science).Hasil
penelitian menunjukkan kompetensi sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru, motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja guru, budaya organisasional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru, budaya organisasional tidak memoderasi pengaruh
kompetensi sosial terhadap kinerja guru dan budaya organisasional tidak memoderasi pengaruh
motivasi terhadap kinerja guru.

Kata Kunci: Kompetensi Sosial, Motivasi, Budaya Organisasional, dan Kinerja Guru.
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PENDAHULUAN

Mutu pendidikan merupakan salah satu
tolak ukur yang menentukan kemajuan suatu
bangsa. Mutu pendidikan dapat dilakukan
dengan berbagai upaya seperti meningkatkan
anggaran pendidikan, mengirimkan para
tunas bangsa untuk menimba ilmu di negara
lain, mengadakan pelatihan bagi pendidik
dan tenaga kependidikan dan lain-lain.

Menurut Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013
tentang Standar Nasional Pendidikan, Ujian
Nasional/UN merupakan salah satu upaya
pemerintah  dalam  rangka  memacu
peningkatan mutu pendidikan. UN berfungsi
untuk mengukur dan menilai pencapaian
kompetensi lulusan dalam mata pelajaran
tertentu, serta pemetaan mutu pendidikan
pada tingkat pendidikan dasar dan
menengah, juga berfungsi sebagai motivator
bagi pihak-pihak terkait untuk bekerja lebih
baik guna mencapai hasil ujian yang baik.
Dari perspektif yang lain, informasi tentang
peta hasil UN dapat digunakan sebagai
umpan balik bagi semua pihak terkait dalam
rangka memperbaiki kinerjanya masing-
masing. Oleh karena itu, peta hasil UN
merupakan bahan informasi yang perlu
dikaji secara mendalam oleh semua pihak
dalam rangka memperbaiki pembelajaran
dan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

Kenyataan yang terjadi di lapangan
menunjukkan bahwa kinerja guru Sekolah
Dasar di UPT Dindikbud Doro Kabupaten
Pekalongan kurang maksimal, indikasi dari
kinerja guru yang kurang maksimal dapat
dilihat dari fenomena Klasifikasi hasil ujian
nasional untuk Sekolah Dasar di UPT
Dindikbud Doro Kabupaten Pekalongan
dalam tiga tahun terakhir untuk rata-rata
nilai  ujian  nasionalnya  mengalami
penurunan, dan pada peringkat Kabupaten
juga terjadi penurunan. Fakta tersebut
menunjukkan bahwa Kkinerja guru masih
perlu ditingkatkan.

Untuk meningkatkan kinerja guru agar
terjadi kenaikan mutu pendidikan bukanlah
pekerjaan yang mudah, semua aspek yang
terkait yang melekat pada diri guru perlu
ditingkatkan seperti: kompetensi sosial,
motivasi, budaya oganisasional, kemampuan
diri, disiplin dan lain-lain serta aspek yang
berada di luar guru seperti iklim kerja,
kesejahteraan, kepemimpinan kepala

sekolah, kurikulum, sarana dan prasarana
juga perlu ditingkatkan.

Hasil penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan kompetensi guru terhadap kinerja
guru. Riswan (2005). Tidak demikian
dengan hasil penelitian Rahayu BS (2012)
yang menunjukkan bahwa tidak berpengaruh
positif dan signifikan kompetensi guru
terhadap kinerja.

Hubungan antara motivasi dan kinerja
telah diteliti oleh beberapa peneliti, namun
menghasilkan kesimpulan yang berbeda-
beda. Penelitian yang dilakukan Yensi
(2010)  menunjukkan  motivasi  tidak
berpengaruh terhadap kinerja guru. Hasil
penelitian ~ Akanbi,  Ayobami  (2011)
menunjukkan hubungan antara motivasi
intrinsik dan Kkinerja tidak signifikan,
sementara hasil penelitian Guo, Y., Liao, J.,
Liao, S., dan Zhang (2014) menunjukkan
bahwa hubungan antara motivasi intrinsik
dengan kinerja adalah positif dan
signifikan.

Penelitian tentang pengaruh budaya
organisasional terhadap kinerja menghasilk-
an kesimpulan yang berbeda-beda. Handoko,
Setiawan, Surachman, dan Djumabhir (2010)
menyimpulkan bahwa pengaruh budaya
organisasional terhadap kinerja dosen tidak
signifikan, sedangkan menurut Triwahyuni,
L., Abdullah danSunaryo (2014) pengaruh
budaya organisasional terhadap kinerja guru
adalah signifikan. Hasil penelitian Riswan
(2014) juga menunjukkan bahwa pengaruh
budaya organisasi terhadap kinerja guru
adalah signifikan.

Penelitian tentang pengaruh budaya
organisasi dan motivasi menghasilkan
kesimpulan yang sama. Penelitian yang
dilakukan Koesmono (2005) dan Mansur,
(2009)  menunjukkan  bahwa  budaya
organisasi berpengaruh positif terhadap
motivasi.

Berdasarkan fenomena yang ada dan
bukti empiris hasil penelitin terdahulu masih
menunjukkan hasil temuan yang berbeda-
beda untuk itu perlu diadakan penelitian
lebih lanjut tentang hubungan antara
kompetensi  sosial, motivasi, budaya
organisasional dan kinerja guru.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah
adalah: (1) Bagaimana pengaruh kompetensi
sosial terhadap kinerja guru; (2) Bagaimana
pengaruh motivasi terhadap Kkinerja guru;



3) Bagaimana pengaruh budaya
organisasional terhadap kinerja guru; (4)
Apakah budaya organisasional memoderasi
pengaruh kompetensi sosial terhadap
kinerja guru; dan (5) Apakah budaya
organisasional memoderasi pengaruh antara
motivasi terhadap kinerja guru.

Adapun tujuan dalam penelitian ini
adalah : (1) Untuk menguji dan menganalisis
pengaruh kompetensi sosial terhadap kinerja
guru; (2) Untuk menguji dan menganalisis
pengaruh motivasi terhadap kinerja guru;
(3) Untuk menguji dan menganalisis
pengaruh budaya organisasional terhadap
kinerja  guru; (4) Untuk menguji dan
menganalisis pengaruh budaya
organisasional memoderasi  kompetensi
sosial terhadap kinerja guru; dan (5) Untuk
menguji dan menganalisis pengaruh budaya
organisasional memoderasi motivasi
terhadap Kinerja guru.

KAJIAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Kompetensi berasal dari bahasa Inggris
competency yang berarti kecakapan,
kemampuan dan wewenang.

Kompetensi sosial yaitu merupakan
kemampuan pendidik sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi lisan dan
tulisan, menggunakan teknologi komunikasi
dan informasi secara fungsional, bergaul
secara efektif dengan peserta didik, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orangtua /
wali peserta didik, dan, bergaul secara
santun dengan masyarakat sekitar.

Ford (Latifah, 2000) memberi definisi
lain namun tidak jauh berbeda mengenai
kompetensi social yaitu tindakan yang sesuai
dengan tujuan dalam konteks sosial tertentu,
dengan menggunakancara-cara yang tepat
dan memberikan efek yang positif bagi
perkembangan.

Ross-Krasnor (Denham dkk, 2003)
mendefinisikan kompetensi sosial sebagai
keefektifan dalam berinteraksi, hasil dari
perilaku-perilaku teratur yang memenuhi
kebutuhan-kebutuhan pada masa
perkembangan dalam jangka pendek
maupun dalam jangka panjang.

Guru dalam proses belajar mengajar
harus memiliki kompetensi tersendiri guna
mencapai harapan yang dicita-citakan dalam
melaksanakan pendidikan pada umumnya
dan proses belajar mengajar pada khususnya.

Untuk memiliki kompetensi tersebut guru
perlu membina diri secara baik karena fungsi
guru itu sendiri adalah membina dan
mengembangkan kemampuan peserta didik
secara professional di dalam proses belajar
mengajar.

Motivasi berasal dari kata motif
yang diartikan sebagai daya upaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu.

Motivasi adalah dorongan yang ada
dalam diri seseorang untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya serta untuk pencapaian
tujuan yang seorang rencanakan.

Mangkunegara (2005) menyatakan
bahwa motivasi terbentuk dari sikap
(attitude) karyawan dalam menghadapi
situasi kerja di perusahaan (situation).

Robbins and  Judge (2015)
mendefinisikan motivasi sebagai proses
yang menjelaskan intensitas, arah dan
ketekunan usaha untuk mencapai suatu
tujuan.

Budaya organisasional merupakan
hasil interaksi antara bias dan asumsi pendiri
organisasi dan yang dipelajari oleh para
anggota serta dari pengalaman mereka
sendiri.

Menurut Robbins ( 2002 ) Budaya
organisasi  adalah  sistem  pemaknaan
bersama yang dipegang oleh anggota-
anggota suatu organisai, yang membedakan
organisasi tersebut dari organisasi lain.

Menurut Robbins and Judge (2015)
definisi budaya organisasional adalah suatu
persepsi bersama yang dianut oleh anggota-
anggota organisasi.

Budaya organisasional sekolah adalah
karakteristik khas sekolah yang dapat
diidentitikasi melalui nilai-nilai yang dianut,
norma yang diyakini, sikap yang dimiliki,
kebiasaan-kebiasaaan yang ditampilkan dan
tindakan yang ditujukan oleh seluruh warga
sekolah yang rnembentuk suatu kesatuan
khusus dari sistem sekolah. Dari sikap dan
perilaku setiap anggota organisasi sekolah
akan membentuk kebiasaan dan merupakan
cerminan tindakan dari seluruh warga
sekolah dan menjadi suatu bentuk budaya
sekolah tersebut.

Kinerja adalah kemampuan yang
ditunjukkan seseorang dalam melaksanakan
tugas atau pekerjaannya.

Pendapat tentang  Kkinerja  guru
dikemukakan oleh Mangkunegara, Anwar A



(2006) yang menyatakan bahwa kinerja guru
adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang guru
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggungjawab yang diberikan kepadanya.

Pengertian  kinerja guru  menurut
Permendiknas Republik Indonesia No.41
Tahun 2007 adalah kegiatan guru dalam
proses pembelajaran  yaitu bagaimana
seorang guru merencanakan pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran dan menilai
hasil belajar.
Kerangka Teoritis

Berdasarkan teori dan kajian pustaka
maka kerangka teoritis penelitian tentang
Pengaruh Kompetensi Sosial, Motivasi dan
Budaya Organisasional terhadap Kinerja
Guru adalah seperti gambar 1.berikut ini:

Gambar 1.Keterkaitan anatar variabel

penelitian

Xy) |
Kompetensi Sosial Ba )
B Kinerja Guru
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Motivasi 3
@
Budaya
Organisasional

Persamaan regresinya atau model matematis,
sebagai berikut :

Y = BiXy + BoXo + BaZ+ BaXoZ + BsXoZ e
Keterangan :

X3 = Kompetensi Sosial

X, Motivasi
Z = Budaya Organisasional

Y = Kinerja Guru

B; = Koefisien Pengaruh  Kompetensi
Sosial Terhadap Kinerja Guru

B, = Koefisien Pengaruh Motivasi
Terhadap Kinerja Guru

Bz = Kaoefisien Pengaruh Budaya

Organisasional ~ Terhadap Kinerja
Guru

Bs = Koefisien Budaya Organisasional
Kompetensi Sosial Terhadap Kinerja
Guru

Bs = Koefisien Budaya Organisasional
MotivasiTerhadap Kinerja Guru

e; = Tingkat Kesalahan

Pengembangan Hipotesis:

1. Pengaruh kompetensi sosial terhadap
kinerja guru.
H, = Kompetensi Sosial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
guru

2. Pengaruh motivasi terhadap Kinerja
guru.
H, = motivasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru

3. Pengaruh Budaya Organisasional
terhadap Kinerja Guru
Hs = Budaya Organisasional
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru.

4. Budaya organisasional Memoderasi

Pengaruh kompetensi sosoial
terhadap Kinerja Guru
Hy, = budaya organisasional

memoderasi pengaruh  kompetensi
sosial terhadap kinerja .

5. Budaya Organisasional Memoderasi
Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja
Guru
Hs = Budaya organisasional
memoderasi pengaruh motivasi k
terhadap kinerja guru signifikan dan
positif.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh guru Sekolah Dasar di UPT
Dindikbud Doro Kabupaten Pekalonagan
yang berjumlah 219 orang. Dan sampel
dalam penelitian ini adalah guru Sekolah
Dasar di UPT Dindikbud Doro Kabupaten
Pekalongan yang berjumlah 142 orang.

Metode pengumpulan data yang
digunakan  adalah  kuesioner  (daftar
pertanyaan) diberikan kepada responden.
Metode ini digunakan untuk memperoleh
data primer. Daftar pertanyaan diberikan
kepada responden oleh peneliti secara
langsung untuk diisi dan kuesioner yang
telah diisi dikembalikan lagi kepada peneliti
untuk  kemudian  dilakukan proses



pengolahan data. Dalam kuesioner tersebut
dibuat skala pengukuran. Skala pengukuran
yang dipakai untuk melakukan pengukuran
indicator kuesioner adalah Skal aLikert

Dalam  penelitian  ini  pengujian
instrumen menggunakan :

Uji Validitas, untuk pengujian validitas
konstruksi  (construct  validity) dalam
penelitian  ini  adalah  uji  dengan
Confirmatory  Factor Analysis (CFA).
Apabila KMO > 0,5 maka kecukupan
sampel terpenuhi dana pabilal oading
faktor> 0,4 maka indicator dinyatakan
valid.Jika KMO < 0,5 dan loding factor< 0,4
maka item yang yang bersangkutan adalah
tidak valid,.

Uji raebilitas, pengujian reliabilitas
data dilakukan dengan menggunakan Teknik
Alpha Cronbach, dimana suatu instrumen
dapat dikatakan handal (reliabel) bila
memiliki koefisien atau alpha sebesar > 0,7.

Uji Normalitas, dalam penelitian ini
digunakan uji Kolmogorov-Smirnov ( K-S).
Untuk menguji hipotesis dengan criteria
sebagai berikut: Jika nilai sig > 0,05 berarti
nilai residual berdistribusi normal, Jika nilai
sig < 0,05 berarti nilai residual berdistribusi
tidak normal.

Uji heteroskedisitas, Untuk menguji
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
uji Glesjer dengan cara meregres nilai
absolute  residual  terhadap  variabel
independent, Model tidak terkena masalah
heterokedastis  apabila  nilai  Kkorelasi
Spearman Rank tidak signifikan (sig > 0,05).

Uji Statistik F,Untuk menguji hipotesis
diatas digunakan statistic F dengan kriteria
sebagai berikut :

Jika nilai F,> F;atau nilai sig < 0,05 berarti
signifikan. Jika nilai F,< F; atau nilai sig >
0,05 berarti tidak signifikan.

Uji R?% secara umum dikatakan bahwa
besarnya koefisien determinasi (Adjusted
R?) berada antara 0 — 1 atau 0 <adjusted R?<
1.

Uji t, Kriteria pengujian hipotesis
penelitian dengan menggunakan uji t sebagai
berikut:

1) Apabila sig < 0,05 maka hipotesis
diterima

2) Apabila sig > 0.05 maka hipotesis
ditolak

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
1. Deskripsi Variabel
a. Variabel Kompetensi Sosial ( X1)
Berdasarkan hasil analisis deskripsi
variabel kompetensi sosial untuk
penghitungan frekuensi dan nilai rata-rata
skor setiap indikator variabel kompetensi
sosial dengan 5 skala likert menunjukkan
bahwa nilai modus dari setiap item
pernyataan variabel kompetensi sosial
diperoleh hasil sebagian besar jawaban 4
artinya sebagian besar responden
memberikan jawaban setuju (S) dan nilai
mean tertinggi dari 13 (tiga belas) indikator
kompetensi sosial adalah indikator X;.2
dengan skor 4,13, sedangkan yang terendah
adalah indikator X;.6 dengan skor 3,97. Dari
hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa
responden  memiliki  persepsi  positif
mengenai variabel kompetensi sosial.

b. Variabel Motivasi ( X;)

Berdasarkan hasil analisis deskripsi
variabel motivasi untuk penghitungan
frekuensi dan nilai rata-rata skor setiap
indikator variabel motivasi dengan 5 skala
likert menunjukkan bahwa nilai modus dari
setiap item pernyataan variabel motivasi
diperoleh hasil sebagian besar jawaban 4
artinya sebagian besar responden
memberikan jawaban setuju (S) dan nilai
mean tertinggi dari 14 (empat belas)
indikator motivasi adalah indikator X,.1
dengan skor 4,42, sedangkan yang terendah
adalah indikator X,.6 dengan skor 3,88. Dari
hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa
responden  memiliki  persepsi  positif
mengenai variabel motivasi.

c. Variabel Budaya Organisasional ( Z)
Berdasarkan hasil analisis deskripsi
variabel budaya organisasional untuk
penghitungan frekuensi dan nilai rata-rata
skor setiap indikator variabel budaya
organisasional dengan 5 skala likert
menunjukkan bahwa nilai modus dari setiap
item pernyataan variabel budaya
organisasional diperoleh hasil sebagian besar
jawaban 4 artinya sebagian besar responden
memberikan jawaban setuju (S) dan nilai
mean tertinggi dari 12 (dua belas) indikator
budaya organisasional adalah indikator Zg
dengan skor 4,27, sedangkan yang terendah
adalah indikator Z; dengan skor 3,86. Dari



hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa
responden  memiliki  persepsi  positif
mengenai variabel budaya organisasional.

d. Variabel Kinerja Guru (YY)
Berdasarkan hasil analisis deskripsi
variabel kinerja guru untuk penghitungan
frekuensi dan nilai rata-rata skor setiap
indikator variabel kinerja guru dengan 5
skala likert menunjukkan bahwa nilai modus
dari setiap item pernyataan variabel kinerja
diperoleh hasil sebagian besar jawaban 4
artinya  sebagian besar responden
memberikan jawaban setuju (S) dan nilai
mean tertinggi dari 16 (enam belas)
indikator kinerja guru adalah indikator Y ,
dengan skor 4,46, sedangkan yang terendah
adalah indikator Y.y4 dengan skor 4.05. Dari
hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa
responden  memiliki  persepsi  positif
mengenai variabel Kinerja guru.
2. Pengujian Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas

Dari hasil uji validitas menunjukkan
bahwa :

Variabel kompetensi sosial diperoleh
nilai KMO and Bartlett’s test 0,887> 0,5
dengan nilai signifikansi 0,000 (KMO
0,887> 0,5) sehingga kecukupan sampel
terpenuhi. Sedangkan nilai-nilai loading
factor dari 13 indikator semuanya >0,4
(loading factor > 0,4) sehingga dinyatakan
valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur
variabel.

Variabel motivasi diperoleh nilai
KMO and Bartlett’s test 0,850> 0,5 dengan
nilai signifikansi 0,000 (KMO 0,0850> 0,5)
sehingga kecukupan sampel terpenuhi.
Sedangkan nilai-nilai loading factor dari 14
indikator semuanya > 0,4 (loading factor >
0,4) sehingga dinyatakan valid dan dapat
digunakan sebagai alat ukur variable.

Variabe Ibudaya organisasional
diperoleh nilai KMO and Bartlett’s test
0,855> 0,5 dengan nilai signifikansi 0,000
(KMO 0,855> 0,5) sehingga kecukupan
sampel terpenuhi. Sedangkan nilai-nilai
loading factor dari 12 indikator semuanya
>0,4 (loading factor > 0,4) sehingga
dinyatakan valid dan dapat digunakan
sebagai alat ukur variabel.

Variabelkinerja guru diperoleh nilai
KMO and Bartlett’s test 0,899> 0,5 dengan
nilai signifikansi 0,000 (KMO 0,899> 0,5)
sehingga kecukupan sampel terpenuhi.

Sedangkan nilai-nilai loading factor dari 16
indikator semuanya > 0,4 (loading factor >
0,4) sehingga dinyatakan valid dan dapat
digunakan sebagai alat ukur variabel.

b. Uji Reliabilitas

(1) Nilai Cronbach’s Alpha (@) variabel
kompetensi sosial sebesar 0,917> 0,7 maka
instrumen kompetensi sosial adalah reliabel
atau handal dan selanjutnya dapat di
gunakan sebagai alat pengukuran dalam
penelitian ini.

(2) Nilai Cronbach’s Alpha(c) variabel
motivasi sebesar 0,887> 0,7 maka instrumen
motivasi adalah reliabel, dan selanjutnya
dapat digunakan sebagai alat pengukur
dalam penelitian ini.

(3) Nilai Cronbach’s Alpha () variabel
budaya organisasional sebesar 0,905 lebih
dari 0,7 maka instrumen budaya
organisasional adalah reliable atau handal
dan selanjutnya dapat di gunakan sebagai
alat pengukur dalam penelitian ini.

(4) Nilai Cronbach’s Alpha (o) variabel
kinerja guru sebesar 0,947 lebih dari 0,7
maka instrumen kinerja guru adalah reliabel
atau handal

c. Uji Normalitas

Tabel 1.
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 142
Normal Parameters ,0000000
Mean
,29262748

Std. Deviation

Most Extreme ,085
Differences  Absolute

,085
Positive
-,041
Negative
Kolmogorov-Smirnov Z 1,017
Asymp. Sig. (2-tailed) ,253

Dari hasil ujiHasil Uji Kolmogorov-
Smirnov Test terlihat bahwa Kolmogorov-
Smirnov Z sebesar 1,017 dan Asymp. Sig
(2-tailed) pada 0,253 atau > 0,05 (Asymp.

Sig = 0,243 > 0,05) hal ini berarti bahwa
model regresi berdistribusi normal. Dengan
demikian model regresi layak digunakan.



d. Uji Heteroskedastisitas
Tabel.2
Hasil Uji Glejser Persamaan Regresi

Model Unstandardized Standa t Sig

Coefficients rdized

Coeffi
cients
B Std. Beta
Error

(Constant) ,248 ,200 1,238 ,218
Kompetensi | 16 054 | -034 -,305 761
Sosial
Motivasi -,025 ,073 -,047 -,341 733
Budaya
Organisasio ,036 ,060 ,081 ,603 547
nal
Selisih
Kompetensi
Sosial dan
Budaya -,005 ,063 -,008 -,078 ,938
Organisasio
nal
Selisih
Motivasi
dan Budaya -,028 .044 -,034 -311 757
Organisasio
nal

Dependent Variable : Absresidual

Dari hasil uji glejer persamaan regresi
terlihat bahwa nilai koefisien regresi dari
masing-masing variabel independen dalam
model regresi nilai absolut residual tidak
signifikan secara statistik (sig > 0,05), maka
dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas. Dengan demikian model
regresi layak digunakan

e. Uji Model
1) UjiSignifikansi Simultan F (Uji
Statistik F)

Hasil uji F dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 3
Hasil Uji F (Uji Statistik F )
ANOVAP
Model Sum  of Df Mean F Sig.
Square Square

1 Regresion 15.151 5 3.030 34.

Residual 12.074 136 0.089 131 .000

Total 27.224 141 2

a.  Predictors: (Constant), Selisih Motivasi dan
Bud Org, Motivasi, Selisih Kopm Sosial dan
Bud Org, Komp Sosial, Budaya
Organisasional

b.  Dependent Variable: Kinerja Guru

Dari hasil uji F menunjukkan bahwa
nilai sig F 0,000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan ~ bahwa  model tersebut
dinyatakan fit atau memenuhi uji kelayakan
model.
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2) Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)
Hasil uji R® dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 4
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary
R

Adjuster R [ Std. Error of
Model R Square Square the Estimate
1 ,746 ,557 ,540 ,2979581

a. Predictors: (Constant), Selisih Motivasi dan Bud
Org, Motivasi, Selisih Kopm Sosial dan Bud Org,
Komp Sosial, Budaya Organisasional

Dari tabel hasil Uji Determinasi
menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square
uji koefisien determinasi variabel kompe-
tensi sosial,motivasi, budaya organisasional,
selisih  kompetensi sosial dan budaya
organisasional, selisih motivasi dan budaya
organisasionalterhadap kinerja guru sebesar
0,540, berarti sebesar 54,0% perubahan dari
variabel  kinerjadapat dijelaskan  oleh
variabel kompetensi sosial, motivasi, budaya
organisasional, selisih komptensi sosial dan
budaya organisasional, selisih motivasi dan
budaya organisasional di dalam model,
sedangkan sisanya sebesar 46,0% adalah
dijelaskan oleh faktor lain diluar model.

f. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dengan menggu-

nakan analisa regresi tentang pengaruh
kompetensi sosial dan motivasi terhadap

kinerja  guru dimoderasi  budaya
organisasional sebagai berikut:
Tabel 5
HasilAnalisis Regresi
Unstandardi Standardi
Model zed Coefficients éie:r?tgégl t Sig
B Std. Error a
1 (Constant)
420 ,306 1,374 172

Kompetensi
Sosial 276 083 250 3,346 001
Motivasi 1 112 174 1,889 061
Budaya
Organisasional 421 092 411 4579 000
Selisih
Kompetensi
Sosial ,096 134 1,909
danBudaya 184 058
Organisasional
Selisih motivasi
danBudaya ,139 ,093 1,288
Organisasional 179 200

a. Dependent Variable: Kinerja Guru




Berdasarkan tabel 5 hasil analis regresi
menunjukkan bahwa:

1. Hasil Pengujian Hipotesis-1 (H,) :
Kompetensi Sosial Berpengaruh Positif
dan Signifikan Terhadap Kinerja Guru
Hasil regresi menunjukkan menunjukkan
bahwa  nilai  standardized  betta
coefficient  variabel kompetensi sosial
bernilai positif sebesar = 0,250 dan nilai
thiwng Sebesar = 3,346 dengan tingkat
signifikansinya sebesar = 0,001 < a =
0,05 berarti Ho ditolak dan H; diterima,
maka hipotesis yang menyatakan
kompetensi sosial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kkinerja guru
Sekolah Dasar di UPT Dindikbud Doro
Kabupaten Pekalongan diterima.

2. Hasil Pengujian Hipotesis-2 (H,) :
Motivasi Berpengaruh Positif dan
Signifikan Terhadap Kinerja Guru
Hasil regresi menunjukkan menunjukkan

bahwa nilai standardized betta
coefficient  variabel motivasi bernilai
positif ~ sebesar 0,174 dan nilai thjyng
sebesar 1,889 dengan tingkat

signifikansinya sebesar = 0,061 > a =
0,05 berarti Ho diterima dan H, ditolak,
maka hipotesis yang menyatakan
motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru Sekolah
Dasar di UPT Dindikbud Doro
Kabupaten Pekalongan ditolak

3. Hasil Pengujian Hipotesis-3 (Hs)
Budaya Organisasional Berpengaruh
Positif Dan Signifikan Terhadap Kinerja
Guru
Hasil regresi menunjukkan bahwa nilai
standardized betta coefficient variabel
budaya orgsnisasional bernilai positif
sebesar 0,441 dan nilai thiung Sebesar
4,579 dengan tingkat signifikansinya
sebesar = 0,000 < a = 0,05 berarti Ho
ditolak dan H; diterima, maka hipotesis
yang menyatakan budaya organisasional
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap kinerja guru Sekolah Dasar di
UPT Dindikbud Doro Kabupaten
Pekalongan diterima

4. Hasil Pengujian Hipotesis-4 (H,):
Budaya Organisasional Memoderasi
Pengaruh Kompetensi Sosial Terhadap
Kinerja Guru
Hasil regresi menunjukkan bahwa nilai
standardized betta coefficient  selisih
variabel kompetensi sosial dan budaya
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organisasional bernilai positif sebesar
0,134 dan nilai tyyng Sebesar 1,909
dengan tingkat signifikansinya sebesar =
0,058 > o = 0,05 berarti Ho diterima dan
H, ditolak, maka hipotesis yang
menyatakan budaya organisasional
memoderasi pengaruh kompetensi sosial
terhadap kinerja guru Sekolah Dasar di
UPT Dindikbud Doro Kabupaten
Pekalongan ditolak

5. Hasil Pengujian Hipotesis-5 (Hs):
Budaya Organisasional Memoderasi
Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja
Guru
Hasil regresi menunjukkan bahwa nilai
standardized betta coefficient  selisih
variabel motivasi dan budaya
organisasional bernilai positif sebesar =
0,093 dan nilai tyyng sebesar 1,288
dengan tingkat signifikansinya sebesar =
0,200 > o = 0,05 berarti Ho diterima dan

Hsditolak, maka hipotesis yang
menyatakan  budaya organisasional
memoderasi  pengaruh motivasi

terhadap kinerja guru Sekolah Dasar di

UPT Dindikbud Doro Kabupaten
Pekalongan ditolak
PENUTUP
Simpulan
Pada penelitian ini dapat ditarik
beberapa kesimpulan vyaitu : kompetensi

sosial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru SD di UPT Dindikbud
Doro Kabupaten Pekalongan, motivasi tidak
berpengaruh terhadap Kkinerja guru, Budaya
organisasional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja guru, budaya
organisasional tidak memoderasi pengaruh
kompetensi sosial terhadap kinerja guru dan
budaya organisasional tidak memodersai
pengaruh motivasi terhadap kinerja guru SD

di UPT Dindikbud Doro Kabupaten
Pekalongan.
Saran

Saran yang di sampaikan dalam

penelitian ini adalah Perlu adanya penelitian
lanjut dan lebih mendalam berkaitan dengan
masalah kompetensi sosial, motivasi dan
budaya organisasional sehingga dapat
memberikan masukan bagi lembaga untuk
meningkatkan kinerja guru.



Implikasi Kebijakan

Hasil penelitian ini dapat digunakan
oleh pihak-pihak yang berkepentingan,
terutama bagi manajemen, dan organisasi-
onal pengambil kebijakan sebagai berikut:

Bagi manajemen, dalam mengambil
kebijakan dan keputusan dapat meningkat-
kan Kompetensi Sosial ,meningkatkan
Motivasi, dan mewujudkan Budaya Organi-
sasional. Sehingga dapat meningkat-kan
Kinerja Guru.

Bagi Kepala Sekolah Dasar dapat
menggunakan hasil  penelitian tentang
pengaruh  kompetensi  sosial, motivasi
dengan dimoderasi budaya organisasional
sebagai pertimbangan untuk mengambil
kebijakan dan keputusan dalam meningkat-
kan kinerja guru.
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